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ABSTRAK

FINANCIAL DISTRESS, PERGANTIAN MANAJEMEN, UKURAN KAP
DAN FEE AUDIT TERHADAP AUDITOR SWITCHING
(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur yangTerdaftar di BEI Periode
2014-2018)

Oleh:

Inawati

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis financial distress,
pergantian manajemen, ukuran KAP dan fee audit terhadap auditor switching.
Analisis ini menggunakan variabel dependen yaitu auditor switching dan variabel
independen yaitu financial distress, pergantian manajemen, ukuran KAP dan fee
audit. Sampel dari penelitian ini menggunakan 48 perusahaan manufaktur yang
konsisten terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2014-2018 yang diambil
dengan menggunakan metode purposive sampling dengan Kriteria perusahaan yang
mempublikasikan data fee audit pada laporan keuangan berturut-turut selama
periode penelitia. Metode analisis datanya adalah analisis regresi logistik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pergantian manajemen berpengaruh positif
terhadap auditor switching sedangkan financial distress, ukuran KAP dan fee audit
tidak berpengaruh terhadap auditor switching.

Kata kunci: financial distress, pergantian manajemen, ukuran KAP, fee
audit, auditor switching

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Akuntan publik merupakan profesi yang memberikan jasa profesionalnya
dengan melakukan pemeriksaan suatu laporan keuangan. Profesi ini telah
memperoleh izin dari menteri keuangan untuk memberikan jasa akuntan publik
di Indonesia. Ketentuan mengenai akuntan publik di Indonesia diatur dalam
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 tahun 2011 tentang Akuntan
Publik dan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 443/KMK.01/2011 tentang
Penetapan Institut Akuntan Publik Indonesia sebagai Asosiasi Profesi Akuntan
Publik Indonesia. Setiap akuntan publik wajib menjadi anggota Institut
Akuntan Publik Indonesia (1API), asosiasi profesi yang diakui oleh pemerintah.

Akuntan publik atau auditor berperan sebagai pihak independen dalam
menilai dan memberikan opini terhadap kewajaran laporan keuangan
perusahaan dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum (PABU). Tugas
auditor yang sangat penting membuat auditor harus menjaga independensi
yang dimiliki dan menghindari sesuatu hal yang membuat auditor kehilangan
independesinya. Sikap independen merupakan sikap yang harus dimiliki oleh
auditor atau akuntan publik dimana mereka bebas dari pengaruh pihak — pihak
yang berkepentingan. Pada kenyataanya terdapat banyak kasus yang
disebabkan karena semakin berkurangnya tingkat independensi auditor yang
dapat mengakibatkan adanya kontrak kerja atau perikatan auditor yang terlalu

lama.


https://id.wikipedia.org/wiki/Menteri_Keuangan_Republik_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Institut_Akuntan_Publik_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Institut_Akuntan_Publik_Indonesia

Indonesia adalah salah satu negara yang mewajibkan perusahaan
melakukan pergantian auditor atau auditor switching. Peraturan pemerintah
mengenai pergantian KAP dan auditor dimulai dengan dikeluarkanya
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 13 Tahun 2017 tentang
“Penggunaan Jasa Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik dalam Kegiatan
Jasa Keuangan”. Peraturan tersebut, diatur bahwa institusi jasa keuangan wajib
membatasi penggunaan jasa audit dari AP paling lama 3 (tiga) tahun buku
berturut-turut, sedangkan pembatasan penggunaan jasa dari KAP tergantung
pada hasil evaluasi Komite Audit. Selain itu, institusi jasa keuangan harus
menggunakan akuntan publik dan kantor akuntan publik (KAP) yang terdaftar
di OJK. Akuntan publik dapat menerima kembali penugasan audit umum klien
yang sama setelah 1 tahun buku tidak memberikan jasa audit umum atas
laporan keuangan klien tersebut. Selain untuk meningkatkan kualitas hasil
audit juga memenuhi peraturan dan ketetuan yang berlaku (Sari dan Astika,
2018).

Pada tahun 2018, pergantian auditor di lakukan oleh manajemen yang baru
dari PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk dari auditor Amir Abadi Jusuf, Aryanto
dan Mawar menjadi Ernst & Young (EY). Pergantian auditor dilakukan karena
pada tahun 2017 Forum Investor Retail AISA (Forsa) menemukan kejanggalan
dalam laporan audit dan seringkali terlambat dalam mempublikasikan laporan
keuangan yang sudah di audit. Kejangalan yang terjadi ada pada transaksi
material dan transaksi afiliasi terlihat dari laporan keuangan 2017 di mana

transaksi afiliasi ditulis sebagai transaksi pihak ketiga dan belum mendapat



persetujuan pemegang saham independen dimana hal ini tidak diungkap
kebenarnya oleh audior Amir Abadi Jusuf, Aryanto dan Mawar. Kementerian
Keuangan memberikan sangsi yang merujuk pada pelanggaran terhadap
standar akutansi dan audit yang berlaku di kode etik profesi. Mengacu pada
undang- undang (UU) no 5 tahun 2011 tentang Akuntan Publik dan Peraturan
Menteri Keuangan (PMK) no 154 tahun 2017 tentang Pembinaan dan
Pengawasan Akuntan Publik, ada beberapa sanksi yang siap menanti yaitu
peringatan tertulis, pembatasan pemberian jasa tertentu, pembekuan izin,
pencabutan izin, dan denda vyang harus dibayar oleh auditor
(www.finance.detik.com) .

Data tingkat pergantian auditor pada perusahaan go publik dari tahun

2014-2018 dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. 1 Data pergantian auditor

Keterangan/

Tahun 2014 2015 2016 2017 2018
Jumlah 137 138 138 151 164
perusahaan
Jumlah

perusahaan yang 73 70 82 97 61
menganti auditor

Prosentase o300 509 509  64% 37%
pergantian auditor

Sumber: idx.co.id, 2018

Data pergantain auditor pada Tabel 1.1 menunjukkan bahwa pada tahun
2014-2018 mengalami inflasi pergantian auditor pada perusahaan manufaktur
dikarenakan adanya pembaruan peraturan setiap tahunya yang di keluarkan
oleh OJK tentang penggunaan jasa akuntan publik dan Kantor Akuntan Publik

dalam kegiatan jasa keuangan. Secara garis besar peraturan yang tersebut



menyatakan bahwa jasa keuangan wajib membatasi penggunaan jasa audit.
Pembatasan jasa audit yang dilakukan oleh OJK disebabkan karena OJK
mengiginkan pengaturan yang lebih ketat untuk mencegah terjadinya praktik
kolusi menyulap laporan keuangan. Peraturan yang berlaku saat ini adalah
peraturan OJK Nomor 13 Tahun 2017.

Berdasarkan kasus yang sedang terjadi tentang kegagalan auditor dalam
mengaudit perusahaan membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai auditor switching. Kasus ini memberikan bukti lebih jauh tentang
kegagalan audit yang membawa akibat serius bagi masyarakat bisnis dan
timbulnya krisis kepercayaan publik terhadap profesi akuntan publik. Akuntan
publik banyak mendapat sorotan dari masyarakat yang menganggap para
akuntan telah melakukan tindak manipulasi informasi untuk kepentingan
sekelompok masyarakat, dengan mengorbankan kepentingan masyarakat
banyak.

Auditor switching tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal perusahaan
saja (financial distress dan pergantian manajemen) tetapi juga faktor ekternal
perusahaan vyaitu ukuran KAP dan fee audit. Faktor pertama yang
mempengaruhi auditor switching adalah  financial distress, merupakan
keadaan dimana perusahaan mengalami kondisi yang tidak sehat sehingga
dikawatirkan akan mengalami defisit atau kebangkrutan (Ismanto dan Manda,
2018). Ketidakpastian dalam bisnis pada perusahaan yang terancam defisit
menimbulkan kondisi yang mendorong perusahaan untuk berpindah auditor.

Pernyataan didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yudha, et al



(2018), Sima dan Badera (2018) dan Harisman (2017) yang menyatakan
bahwa financial distress berpengaruh positif terhadap auditor switching.
Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lesmana dan Ratnawati
(2016), Simangunsong dan Hakim (2018) dan Syarif dan Hasibuan (2018)
yang menyataka bahwa financial distress tidak berpengaruh terhadap auditor
switching. Hal ini di karenakan perusahaan yang mengalami kesulitan justru
tidak mengganti auditor dan KAP baru sebab ini akan mempersulit kondisi
keuangan perusahaan. Ketika perusahaan menggunakan KAP atau auditor baru
maka auditor atau KAP tersebut mencari informasi tentang perusahaan,
memahami lingkungan bisnis yang ini akan menyebabkan panjangnya jam
kerja auditor.

Pergantian manajemen dapat mempengaruhi perusahaan melakukan
auditor switching karena perubahan jajaran dewan direksi bisa menimbulkan
kebijakan atau peraturan baru didalam perusahaan seperti keuangan, akutansi,
dan pemilihan KAP Sinarwati (2010). Gaya kepemimpinan dan tujuan yang
berbeda mengakibatkan perusahaan akan mencari KAP yang selaras dengan
kebijakan dan pelaporan keuangan perusahaan. Manajemen baru akan mencari
auditor baru yang dapat diajak bekerjasama dan lebih memberikan opini yang
menguntungkan perusahaan seperti harapan manajemen disertai dengan
adanya preferensi tersendiri tentang auditor yang akan digunakannya, maka
keadaan ini dapat mengarah pada pergantian auditor. Hasil ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Pradhana dan Suputra (2015), Ismanto dan

Manda (2018), Simangunsong dan Hakim (2018) dan Udayani dan Badera



(2017) menyatakan bahwa pergantian manajemen berpengaruh positif
terhadap auditor switching.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lesmana dan Ratnawati (2016),
Harisman (2017) dan Yudha et.al (2018) menyatakan bahwa pergantian
manajmen tidak berpengaruh terhadap auditor switching. Hal ini karena
perusahaan yang mengalami pergantian tidak harus menganti auditor yang baru
karena manajemen berfikir bahwa auditor terdahulu memahami kondisi
keuangan perusahaan, prospek perusahaan serta dapat membantu
meminimalkan resiko perusahaan di masa mendatang. Auditor yang lama
dianggap memahami perusahaan jauh lebih baik sebab auditor memiliki ikatan
dengan perusahaan dari periode sebelumnya.

Ukuran KAP dapat mempengaruhi perusahaan untuk melakukan auditor
switching. Perusahaan biasanya akan mencari KAP yang memiliki kredibilitas
yang tinggi untuk meningkatkan kredibilitas laporan keuangan perusahaan agar
menarik minat para investor dan pemangku kepentingan lainnya (Aprianti dan
Hartaty, 2016). Besarnya KAP umumnya dianggap sebagai penyedia kualitas
audit yang tinggi dan memiliki reputasi yang tinggi di lingkungan bisnis,
semakin besar ukuran KAP maka semakin besar independensi yang dijalankan.
Ukuran KAP besar menjaga image mereka dimana perusahaan yang sudah
menggunakan jasa dari KAP Big Four memiliki probabilitas yang lebih kecil
untuk berganti kantor akuntan publik (Mulyadi dan Walidi, 2018). Hasil ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Aroh et al (2017), Lutthfiyati

(2016) dan Ismanto dan Manda (2018) menyatakan bahwa Ukuran KAP



berpengaruh negatif terhadap auditor switching. Sedangkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Lesmana dan Ratnawati (2016) dan Hasan dan Anisma
(2014) menyatakan bahwa ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap auditor
switching. Hal ini di karenakan pergantian ukuran KAP dikawatirkan akan
berdampak pada pemikiran negatif dari pelaku pasar terhadap kualitas
pelaporan keuangan dari perusahaan.

Penelitian ini mengembangkan penelitian Ismanto dan Manda (2018) yang
meneliti pengaruh financial distress, pergantian manajemen dan ukuran KAP
terhadap auditor switching. Perbedaan penelitian ini yaitu pertama penelitian
ini menambahkan variabel fee audit. Alasan menambah variabel fee audit
karena semakin tinggi fee yang di ajukan auditor kepada perusahaan maka
peluang terjadinya audit switching semakin besar. Hal ini didasarkan pada
pendapat dari Schwartz dan Menon (1985) yang menyatakan bahwa apabila
penawaran fee dianggap relatif tinggi, maka akan menimbulkan
ketidaksepakatan antara perusahaan dengan auditor, sehingga hal tersebut akan
mendorong perusahaan untuk melakukan auditor switching.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wijaya dan Rasmini
(2015) dan Pradhana dan Suputra (2015) perusahaan akan mencari auditor
dengan penawaran fee audit yang jauh lebih rendah meskipun mereka harus
melepas auditor yang biasa mereka gunakan untuk mengaudit laporan
keuangan perusahaan, sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Udayani
dan Badera (2017) dan Karliana et al (2017) menyatakan fee audit tidak

berpengaruh terhadap auditor switching hal ini dikarenakan perusahaan telah



menganggap bahwa KAP yang digunakan perusahaan telah memberikan imbal
jasa yang wajar serta telah sesuai dengan standar profesional akuntan publik
yang berlaku.

Perbedaan kedua yaitu menggunakan periode penelitian tahun 2014-2018,
hasil yang sesuai dengan keadaan saat ini karena menggunakan data-data
terbaru perusahaan yang dapat memberikan gambaran terkini tentang kondisi
perusahaan. Pada tahun 2014-2018 terdapat kasus yang melibatkan perusahaan
besar, dimana menyebabkan reputasi auditor menurun di mata investor dan
masyarakat luas. Kegagalan audit terjadi karena auditor tidak menerapkan
standar audit yang baik dan benar sehingga terjadi keragu-raguan dalam
informasi laporan keuangan yang di keluarkan oleh auditor yang menyebabkan

kualitas perusahaan menurun.

Rumusan Masalah

1. Apakah financial distress berpengaruh terhadap auditor switching?

2. Apakah pergantian manajemen berpengaruh terhadap auditor switching?

3. Apakah ukuran kap berpengaruh terhadap auditor switching?

4. Apakah fee audit berpengaruh terhadap auditor switching?

Tujuan Penelitian

1. Menguji dan mengukur pengaruh financial distress terhadap auditor
switching.

2. Menguji dan mengukur pengaruh pergantian manajemen terhadap auditor

switching.



3. Menguji dan mengukur pengaruh ukuran kap berpengaruh terhadap auditor
switching.
4. Menguji dan mengukur empiris pengaruh fee audit berpengaruh terhadap
auditor switching.
Kontribusi Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman dan
perbanyak pengetahuan di bidang akuntansi pengauditan yang berhubungan
dengan financial distress, pergantian manajmen, ukuran KAP, serta auditor
switching. Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan tambahan
informasi dan referensi bagi peneliti selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
Dapat digunakan sebagai masukan bagi pimpinan Kantor Akuntan
Publik dalam rangka menjaga dan meningkatkan independensi dan
obyektivitas dalam melaksanakan audit.
Sistematika Pembahasan
BAB | Pendahuluan
Berisi alasan memilih judul penelitian berupa latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kontribusi penelitian dan
sistematika pembahasan.

BAB Il Tinjauan Pustaka Dan Perumusan Hipotesis
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Berisi teori sebagai dasar untuk menganalisa pokok-pokok masalah
dalam penelitian berupa telaah teori, hasil penelitian terdahulu,
hipotesis dan model penelitian.
BAB Ill Metoda Penelitian
Berisi gambaran dan tahapan penelitian yang menjelaskan tentang
populasi, sampel, metode pengambilan sampel, definisi operasional,
pengukuran variabel dan metode analisis data.
BAB IV Hasil Dan Pembahasan
Berisi analisis data dan pembahasan. Bagian ini menjadi titik
perhatian karena dilakukan pengolahan dan analisis data
menggunakan bantuan program SPSS berupa analisis deskriptif, uji
validitas dan reliabilitas data, analisis regresi dan pengujian hipotesis.
BAB V Kesimpulan
Bab ini merupakan bagian akhir dari penyusunan skripsi yang berisi

kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
A. Telaah Teori
1. Teori Keagenan (Agency Teori)

Teori Agensi merupakan teori menggambarkan hubungan antara dua
individu yang berbeda kepentingan yaitu principal (pemilik usaha) dan
agents (manajemen suatu usaha). Menurut Meckling dan Jensen (1976) di
dalam hubungan keagenan (agency relationship) terdapat suatu kontrak
dimana satu orang atau lebih prinsipal memerintah orang lain untuk
melakukan suatu jasa atas nama prinsipal dan memberi wewenang kepada
agen untuk membuat keputusan yang terbaik bagi prinsipal. Hendriksen dan
Brenda (1992) menyatakan bahwa hubungan agensi merupakan hubungan
kontraktual antara principal dan agen, prinsipal mendelegasikan tanggung
jawab atas tugas tertentu sesuai dengan kontrak yang disepakati atau
pengambilan keputusan kepada agen.

Eisenhardt (1989) menyatakan bahwa teori keagenan menggunakan
tiga asumsi sifat manusia yaitu, manusia pada umumnya mementingkan diri
sendiri (self interest), manusia memiliki daya pikir terbatas mengenai
persepsi masa mendatang (bounded rasionality), dan manusia selalu
menghindari risiko (risk averse). Agent mempunyai lebih banyak informasi
mengenai kapasitas diri, lingkungan kerja dan perusahaan secara
keseluruhan. Sedangkan principal tidak mempunyai informasi yang cukup

tentang kinerja agent. Ketika tidak semua keadaan diketahui oleh semua

11
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pihak dan sebagai akibatnya, ketika konsekuensi-konsekuensi tertentu
tidak dipertimbangkan oleh pihak-pihak tersebut, hal ini mengakibatkan
adanya ketidakseimbangan informasi yang dimiliki oleh principal dan
agent. Ketidakseimbangan informasi ini disebut asimetri informasi
(information asymmetries).

Auditor merupakan pihak yang dianggap dapat menjembatani
kepentingan pihak pemegang saham (principal) dengan pihak manajer
(agen) dalam mengelolah keuangan perusahaan Setiawan (2006). Adanya
perbedaan kepentingan menimbulkan konflik kepentingan anatara principal
dan agen. Principal memiliki kewajiban untuk memberi upah atas jasa yang
diberikan oleh agent untuk memaksimalkan keuntungannya. Seorang
principal berhak mengetahui aktivitas yang dilakukan agent (manajemen)
atas dana yang yang tanamkan dalam perusahaan tersebut. Dalam
kenyataannya seorang principal tidak bisa memantau aktivitas agent dalam
perusahaan setiap harinya. Disisi lain agent (manajer) memiliki akses yang
lebih luas untuk mengetahui informasi internal dan prospek perusahaan
pada tahun tahun selanjutnya dibandingkan dengan principal atau pemegang
saham. Oleh karena itu untuk memastikan bahwa agen bekerja sesuali
dengan keinginan principal maka seorang agen (manajer) harus membuat
laporan pertanggungjawaban setiap akhir periode dalam bentuk laporan
keuangan yang nantinya akan diserahkan kepada principal.

Konteks keagenan, dibutuhkan peran pihak ketiga yang independen

yaitu auditor independen untuk menjadi mediator antara principal dan agen.
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Pihak ketiga ini berfungsi memonitor perilaku manajer sebagai agen dan
memastikan agen sudah bertindak sesuai dengan kepentingan principal.
Auditor adalah pihak yang dianggap mampu menjembatani kepentingan
pihak principal dengan pihak manajer sebagai bentuk pertanggungjawaban
pihak manajer kepada pihak principal.

. Auditor switching

Auditor switching merupakan pergantian Kantor Akuntan Publik
(KAP) atau Akuntan Publik yang dilakukan oleh suatu perusahaan. Menurut
Udayanti dan Ariyanto (2017) perusahaan dalam melakukan pergantian
auditor bisa disebabkan karena adanya peraturan pemerintah yang bersifat
wajib (mandatory) dan berganti auditor atas keinginan perusahaan itu
sendiri (voluntary). Terdapat dua faktor yang secara garis besar
melatarbelakangi auditor switching. Faktor tersebut berasal dari dalam
perusahaan itu sendiri (faktor internal) yang biasa disebut dengan faktor
klien, maupun faktor dari luar perusahaan (eksternal) .

Pergantian auditor secara wajib dengan secara sukarela bisa dibedakan
atas dasar pihak mana yang menjadi fokus perhatian dari isu independensi
auditor. Jika pergantian auditor terjadi secara sukarela, maka perhatian
utama adalah pada sisi klien. Sebaliknya, jika pergantian terjadi secara
wajib, perhatian utama beralih kepada auditor (Febrianto, 2009). Klien
mengganti auditornya ketika tidak ada aturan yang mengharuskan
pergantian dilakukan, yang terjadi adalah salah satu dari dua hal yaitu

auditor mengundurkan diri atau auditor diberhentikan oleh klien. Manapun
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di antara keduanya yang terjadi, perhatian adalah pada alasan mengapa
peristiwa itu terjadi dan ke mana klien tersebut akan berpindah. Jika alasan
pergantian tersebut adalah karena ketidaksepakatan atas praktik akuntansi
tertentu, maka di ekspektasi klien akan pindah ke auditor yang dapat
bersepakat dengan klien. Jadi, fokus perhatian peneliti adalah pada klien.
Sebaliknya, ketika pergantian auditor terjadi karena peraturan yang
membatasi masa perikatan auditnya, seperti yang terjadi di Indonesia, maka
perhatian utama beralih kepada auditor pengganti, tidak lagi kepada klien.
Pada pergantian secara wajib, yang terjadi adalah pemisahan paksa oleh
peraturan.

Peraturan-peraturan pada kewajiban rotasi auditor merupakan peraturan
yang mengatur tentang pembatasan audit yaitu audit tenure dan auditor
switching sekarang ini di Indonesia. Pada Peraturan Otorias Jasa Keuangan
(POJK) NO 13 tahun 2017 tentang “Penggunaan Jasa Akutan Publik dan
KAP dalam Kegiatan Jasa Keuangan” disimpulkan bahwa pengunaan jasa
audit dari akutan publik paling lam 3 tahun buku berturu-turut, sedangkan
pembatasan penggunaan jasa dari KAP tergantung pada hasil evaluasi
komite audit . Institusi jas keuangan harus menggunakan akuntan publik dan
kantor akuntan publik yang terdaftar di OJK. Akuntan publik menerima
kembali pengugasan audit umum klien yang sama setlah 1 tahun buku tidak
memberikan jasa audit umum atas laporan keuangan klien sebab untuk

meningkatkan kulitas hasil audit dan juga menjada independensi auditor .
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Peraturan ini merupakan pembaruan dari Keputusan Menteri Keuangan
Republik Indonesia No 17/KMK.01/2008 pasal 3 bahwa pemberian jasa
audit umum atas laporan keuangan dari suatu entitas dapat dilakukan oleh
KAP paling lama untuk 6 tahun buku berturut-turut dan oleh seorang
akuntan publik paling lama untuk 3 tahun berturut-turut. Akuntan publik
dan kantor akuntan boleh menerima kembali pengusana setelah satu tahun
buku tidak memberikan jasa audit kepada klien yang sama.

Peraturan-peraturan tersebut merupakan salah satu bentuk campur
tangan dari pemerintah adanya peraturan-peraturan yang mewajibkan
adanya rotasi auditor ataupun masa kerja audit (audit tenure) karena
pemerintah sebagai pihak regulator yang dapat memberikan pelayanan
fasilitas dan keadilan bagi kepentingan semua pihak baik pihak perusahaan,
pihak auditor, pihak eksternal maupun pihak pemerintah sebab
independensi sebagai landasan yang utama bagi auditor dalam
menajalankan tugas audit. Tanpa independensi auditor, maka kualitas dan
kompetensi auditor dalam menjalankan tugas audit akan terbaikan, sehingga
independensi auditor penting untuk dipertahankan auditor dalam

menjalankan tugas audit klien.

. Financial Distress

Financial distress adalah tahap penurunan kondisi keuangan dimana
arus kas operasi perusahaan tidak memadahi untuk melunasi kewajiban-
kewajiban lancar (seperti hutang dagang atau beban bunga) pada saat jatuh

tempo yang menyebabkan kebangkrutan perusahaan (Darsono dan Ashari
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2015). Kesulitan keuangan adalah masalah likuiditas yang sangat parah
yang tidak bisa dipecahkan tanpa perubahan ukuran dari operasi atau
struktur perusahaan (Aroh et al, 2018). Informasi financial distress ini dapat
dijadikan sebagai peringatan dini atas kebangkrutan sehingga manajemen
dapat melakukan tindakan secara cepat untuk mencegah masalah sebelum
terjadinya kebangkrutan (Ismanto dan Manda, 2018).

Financial distress adalah kondisi perusahaan yang sedang mengalami
kesulitan keuangan. Perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan
cenderung berpindah auditor. Menurut Chadegani et.al (2011: 5) klien yang
bangkrut atau yang mengalami kesulitan keuangan akan lebih memilih
perikatan dengan auditor yang memilki independensi yang tinggi untuk
meningkatkan kepercayaan diri pemegang saham dan kreditor serta untuk
mengurangi resiko litigasi. Selain itu, klien yang mengalami kesulitan
keuangan lebih mungkin untuk menggantikan perusahaan audit mereka
dibandingkan dengan perusahaan lain yang lebih sehat karena alasan
perusahaan tersebut ingin membandingkan kualitas auditor yang baru
dengan auditor sebelumnya.

Financial distress menimbulkan dua masalah kepentingan utama bagi
auditor. Pertama, hilangnya pendapatan audit dan terkait pekerjaan
konsultasi dan kedua, kemungkinan tindakan hukum terhadap auditor.
Masalahnya adalah mungkin paling akut di kualifikasi akan ke kawatiran
tetapi bentuk-bentuk kualifikasi dapat menjadi pertanda kesulitan keuangan.

Untuk alasan tersebut mereka mengklasifikasikan kondisi keuangan
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menjadi non-distress dan kesusahan dan dimasukkan sebagai variabel
penjelas yaitu semakin besar kesulitan keuangan semakin tinggi

kemungkinan kualifikasi audit (Hudaib dan Cook, 2005).

. Pergantian Manajemen

Pergantian manajemen merupakan perubahan komposisi yang terjadi
pada manajemen perusahaan. Pergantian manajemen merupakan pergantian
direksi perusahaan yang bisa disebabkan karena keputusan Rapat Umum
Pemegang Saham ataupun direksi yang berhenti karena kemauan sendiri
(Damayanti dan Sudarman, 2007). Adanya CEO yang baru mungkin akan
menyebabkan adanya perubahan kebijakan dalam bidang akuntansi,
keuangan dan dalam pemilihan kantor akuntan publik. Manajemen
memerlukan auditor yang lebih berkualitas dan mampu memenuhi tuntutan
pertumbuhan perusahaan yang cepat Utami (2015), jika hal ini tidak dapat
terpenuni maka kemungkinan perusahaan akan melakukan auditor
switching.

Menurut Olivia (2014) pergantian manajemen dalam penelitian ini
diproksikan dengan pergantian direktur utama dalam suatu perusahaan.
Direktur utama merupakan fungsi jabatan tertinggi dalam sebuah
perusahaan yang secara garis besar bertanggungjawab mengatur perusahaan
secara keseluruhan. Tugas direktur utama adalah sebagai pengambil
keputusan, pemimpin, pengelola dan eksekutor dalam menjalankan dan

memimpin perusahaan. Tanggung jawab direktur utama terlihat berat,



18

karena mengatur perusahaan secara keseluruhan untuk kelangsungan
kehidupan perusahaan agar dapat terus maju dan berkembang.

Harisman (2017) menyatakan bahwa pergantian manajemen
perusahaan dapat diikuti oleh perubahan kebijakan dalam bidang akuntansi,
keuangan, dan pemilihan kantor akuntan publik. Manajemen yang baru
mungkin tidak sepakat dengan fee audit maupun mutu jasa yang diberikan
oleh kantor akuntan publik yang lama, jika manajemen yang baru
berpendapat bahwa auditor yang lama tidak selaras dengan kebijakannya
dan mempunyai preferensi sendiri mengenai auditor yang akan digunakan,
maka keadaan ini dapat mengarah pada penggantian auditor. Perusahaan
akan mencari kantor akuntan publik yang selaras dengan kebijakan dan

pelaporan akuntansinya.

. Ukuran KAP

Menurut Andra (2012) ukuran KAP merupakan ukuran yang digunakan
untuk menentukan besar kecilnya suatu Kantor Akuntan Publik. Ukuran
Kantor Akuntan Publik dapat dikatakan besar jika KAP tersebut berafiliasi
dengan Big Four, mempunyai cabang dan klienya perusahaan-perusahaan
besar serta. Sedangkan Ukuran Kantor Akuntan Publik dikatakan kecil jika
tidak berafiliasi dengan Big Four, tidak mempunyai kantor cabang dan
Klienya perusahaan kecil. Ukuran KAP sering disebut sebagai pembedaan
jumlah Kklien dan jumlah anggota yang dimiliki oleh suatu kantor akuntan
publik. Ukuran KAP dapat lihat dari berbagai hal yang terkait dengan KAP,

seperti jumlah klien dan jumlah pendapatan KAP.
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KAP Big Four dianggap memiliki kualitas yang lebih tinggi apabila
dibandingkan dengan KAP non Big Four. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perusahaan yang telah menggunakan jasa KAP Big Four memiliki
kemungkinan yang lebih kecil untuk melakukan pergantian KAP. Adanya
faktor expertise KAP akan menentukan perubahan audit sehingga
perusahaan akan lebih memilih KAP Big Four untuk meningkatkan
kredibilitas perusahaan di mata pelaku pasar modal (Damayanti dan
Sudarman, 2008).

Kantor Akuntan Publik ( KAP ) menurut Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 5 Tahun 2011 adalah badan usaha yang didirikan
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan dan mendapatkan
izin usaha berdasarkan Undang-Undang. Kantor Akuntan Publik merupakan
organisasi jasa profesional yang memberikan jasa ke perusahaan-
perusahaan dengan profesional auditornya. KAP dapat berbentuk
perseorangan maupun persekutuan.

Menurut Adityasih (2010) membagi KAP di Indonesia berdasarkan
jumlah staf profesional menjadi tiga kelompok:

1. Kelompok KAP Big Four

Kelompok KAP ini terdiri dari KAP dengan jumlah staf profesional dia

atas 400 orang. KAP yang termasuk kelompok ini meliputi : Ernest &

Young (EY) , Pricewaterhouse Cooper (PwC), Deloitte Touche

Tomatsu dan KPMG. Kelompok KAP tersebut menjalankan kegiatan
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operasionalnya di Indonesia dengan afliasi dengan KAP lokal yang ada
di Indonesia.
2. Kelompok KAP Menengah

Kelompok KAP ini terdiri dari KAP dengan jumlah staf profesional
antara 100 — 400 orang.

3. Kelompok KAP Kecil
Kelompok KAP ini terdiri dengan jumlah staf profesional kurnag dari

100 orang

5. Fee audit

Fee Audit adalah jumlah yang dibayarkan oleh perusahaan sebagai
imbal jasa atas hasil kerja yang dilakukan oleh auditor (Dwijayanti et.al,
2014). Menurut Agoes (2012) fee audit adalah besarnya biaya tergantung
antara lain penugasan, kompleksitas jasa yang diberikan, tingkat keahlian
yang diperlukan untuk melaksanakan jasa tersebut, struktur biaya KAP yang
bersangkutandan pertimbangan professional lainnya. Fee audit ditetapkan
ketika sudah terjadi kontrak antara auditor dengan klien berdasarkan
kesepakatan dan biasanya ditentukan sebelum memulai proses audit.

Fee audit menurut Sya’diyah dan Ridwan (2015) adalah honorarium
atau upah yang dibebankan oleh akuntan publik kepada perusahaan audit
atas jasa audit yang dilakukan akuntan publik terhadap laporan keuangan.
Besarnya fee anggota dapat bervariasi tergantung oleh risiko penugasan,
kompleksitas jasa yang diberikan, tingkat keahlian yang diperlukan untuk

melaksanakanjasa tersebut, struktur biaya KAP yang bersangkutan, dan
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pertimbangan profesional lainnya. Anggota KAP tidak diperkenankan
mendapatkan klien dengan cara menawarkan fee yang dapat merusak citra
profesi.

Peraturan Pengurus Institut Akuntan Publik Indonesia Nomor 2 Tahun
2016 dijelaskan bahwa imbalan jasa atas audit laporan keuangan yang
terlalu rendah dapat menimbulkan ancaman. Ancaman tersebut berupa
kepentingan pribadi yang berpotensi menyebabkan ketidakpatuhan terhadap
kode etik profesi Akuntan Publik, oleh karena itu Akuntan Publik harus
membuat pencegahan dengan menerapkan imbalan atas jasa audit laporan
keuangan yang memadai, sehingga cukup untuk melaksanakan prosedur
audit yang memadai.

Berdasarkan Surat Keputusan Ketua Umum Institut Akuntan Publik
Indonesia Nomor : PP.02/1AP1/2016 tentang kebijakan penentuan fee audit
yaitu dalam menetapkan imbal jasa fee audit. Akuntan Publik harus
mempertimbangkan hal-hal berikut: kebutuhan klien, tugas dan tanggung
jawab menurut hukum, independensi, tingkat keahlian dan tanggung jawab
yang melekat pada pekerjaan yang dilakukan, serta tingkat kompleksitas
pekerjaan, banyak waktu yang diperlukan dan secara efektif digunakan oleh
Akuntan Publik dan stafnya untuk menyelesaikan pekerjaan dan basis

penetapan fee yang disepakati.
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Ringkasan Penelitian Terdahulu

No Peneliti

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

1 Hasan dan
Anisma

(2014)

2 Wijaya dan
Rasmini
(2015)

3 Pradhana
dan Suputra
(2015)

4 Lutthfiyati
(2016)

Pengaruh pergantian
manajemen, opini
audit, financial
distress, ukuran KAP
dan ukuran
perusahaan real estate
dan properti di bursa
efek indonesia

Pengaruh audit fee,
opini going concern,
financial distress,
ukuran  perusahaan,
ukuran kap pada
pergantian auditor

pengaruh audit fee,

going concern,
financial distress,
ukuran  perusahaan,
pergantian
manajemen pada
pergantian auditor
Pengaruh ukuran
perusahaan, opini
audit, pergantian
manajemen,  ukuran

kap, dan audit tenure

Hasil penelitian ini
menunjukkan  pergantian
manajemen, opini audit,
financial  distress dan
ukuran KAP tidak
berpengaruh pada
pergantian auditor.
Sedangkan ukuran
perusahaan  berpengaruh
negatif pada pergantian
auditor

Hasil penelitian ini
menunjukkan audit fee dan
opini going  concern
berpengaruh pada
pergantian auditor.
Sedangkan financial

distress, ukuran perusahaan
dan ukuran KAP tidak
berpengaruh pada
pergantian auditor.

Hasil penelitian ini adalah

audit fee, opini going
concern dan pergantian
manajemen  berpengaruh
pada pergantian auditor.
Sedangkan financial
distress  dan ukuran
perusahaan Klien tidak
berpengaruh pada
pergantian auditor.

Hasil pengujian
menunjukkan bahwa
variabel ukuran
perusahaan, opini audit,

ukuran KAP, dan audit
tenure berpengaruh positif
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Penelitian Terdahulu (Lanjutan)

switching

No  Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
terhadap auditor yang signifikan terhadap
switching auditor switching.

Sedangkan untuk
pergantian manajemen
berpengaruh negatif
terhadap auditor switching.

5 Lesmana Analisis pengaruh Hasil penelitian ini
dan pergantian menunjukan bahwa
Ratnawati manajemen, opini pergantian manajemen
(2016) audit tahun tidak, opini audit tahun

sebelumnya, financial sebelumnya, financial

distress, ukuran kap, distress, ukuran kantor

dan ukuran akuntan publik (kap)dan

Perusahaan Klien ukuran perusahaan klien

Terhadap Voluntary tidak berpengaruh terhadap

Auditor Switching voluntary auditor
switching.

6 Udayanti Kualitas audit sebagai Hasil pengujian
dan pemoderasi pengaruh menunjukkan bahwa
Ariyanto pergantian manajemen pergantian manajemen
(2017) dan audit fee pada memiliki pengaruh positif

auditor switching. pada auditor switching.
variabel audit fee, interaksi
kualitas  audit  dengan
pergantian manajemen, dan
audit fee terbukti tidak
berpengaruh pada auditor
switching.

7 Harisman Pengaruh ukuran Hasil penelitian
(2017) perusahaan klien, menunjukan bahwa

kesulitan ~ keuangan, kesulitan keuangan
ukuran  kap  dan berpengaruh terhadap
pergantian manajemen auditor switching,
terhadap auditor sedangkan ukuran

perusahaan dan pergantian
manajemen tidak
berpengaruh terhadap
auditor switching.
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Penelitian Terdahulu ( Lanjutan)
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No  Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian

8 Aroh etal Determinants of Hasil penelitian ini
(2017) auditor switch:  menunjukkan bahwa

evidence from quoted financial distress, ukuran
companies in Nigeria  kap dan ownership
concentration berpengaruh
negatif terhadap auditor
switcing Sedangkan
specialis auditor
berpengaruh positif
terhadap audit switching .

9 Yudha, Pengaruh opini going Hasil studi menunjukkan
Rasmini dan concern, pergantian bahwa terdapat pengaruh
Wirakusum  manajemen, kesulitan kesulitan keuangan dan
a (2018) keuangan, dan reputasi reputasi auditor terhadap

auditor pada auditor auditor switching. Namun

switching opini going concern dan
pergantian manajemen
tidak berpengaruh terhadap
auditor switching.

10 Ismanto dan Pengaruh  financial Hasil studi menunjukkan
Manda distress,  pergantian bahwa financial distress
(2018) manajemen dan berpengaruh negatif

ukuran kap terhadap terhadap audit switching

auditor switching sedangkan pergantian
manajemen dan ukuran kap
berpengaruh positif
terhadap audit switching

11 Sima dan Reputasi auditor Hasil pengujian hipotesis
Badera sebagai  pemoderasi menunjukkan bahwa
(2018) pengaruh  financial financial distress

distress dan audit fee berpengaruh positif pada
pada auditor switching auditor switching

sedangkan audit fee tidak
berpengaruh pada auditor
switching. Reputasi auditor
tidak mampu memoderasi
pengaruh financial distress
dan audit fee pada auditor
switching.
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Penelitian Terdahulu ( Lanjutan)

No Peneliti

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

12 Syarif dan Pengaruh

Hasibuan(  keuangan, pergantian
2018) dewan komisaris,
opini audit, reputasi

auditor, audit tenure,
biaya audit terhadap

kesulitan

auditor switching

13 Simangun

Hakim
(2018)

Determinan
song dan switching

empiris pada sektor
industri
kimia yang terdaftar di
bursa efek indonesia

dasar

periode 2015-2016

auditor
studi

dan

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa audit
tenure berpengaruh secara
signifikan terhadap auditor

switching, sedangkan
kesulitan keuangan,
pergantian dewan

komisaris, opini audit,
reputasi auditor dan biaya
audit tidak berpengaruh.
secara signifikan terhadap
auditor switching

Hasil penelitian
menunjukan bahwa
pergantian manajemen
berpengaruh positif pada
auditor switching
sedangkan ukuran

perushaan dan financial
distress tidak berpengaruh
pada auditor switching.

Sumber: Data penelitian terdahulu

C. Perumusan Hipotesis

1. Pengaruh financial distress terhadap auditor switching

25

Financial distress adalah tahap penurunan kondisi keuangan dimana

arus kas operasi perusahaan tidak memadahi untuk melunasi kewajiban-

kewajiban lancara pada saat jatuh tempo yang menyebabkan kebangkrutan

perusahaan (Darsono dan Ashari, 2015). Financial distress memiliki

pengaruh dalam pergantian auditor dikarenakan turunya kemampuan

keuangan perusahaan mengakibatkan perusahaan tidak lagi memiliki

kemampuan untuk membayar biaya audit yang dibebankan oleh Kantor

Akuntan Publik (Ismanto dan Manda, 2018). Perusahaan yang sedang
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mengalami financial distress akan melakukan pergantian auditor dengan
harapan auditor baru dapat memberiakan opini yang sesuai dengan harapan
perusahaan. Perusahaan mengharapkan auditor dalam KAP membantu
memperbaiki kondisi perusahaan yang sedang dalam masalah agar kondisi
perusahaan dapat membaik.

Berdasar teori agensi yang mengasumsikan bahwa manusia itu self
interest (mementingkan diri sendiri) (Eisenhardt, 1989). Perusahaan juga
memiliki sifat yang sama dimana pada saat perusahaan mengalami financial
distress maka pihak manajemen akan cenderung untuk menyelamatkan diri
dengan cara mencari audior yang memiliki independesi yang tinggi untuk
mempertahankan reputasi manajemen serta kepercayaan principal. Dalam
kondisi kuangan yang buruk pihak manajemen pada saat mengati auditor
harus memilih auditor dengan biaya yang tidak terlalu besar sehingga
perusahaan tidak mengeluarkan biaya audit yang terlalu besar. Klien dengan
tekanan finansial cenderung untuk menggantikan auditor mereka
dibandingkan dengan rekan-rekan mereka yang lebih sehat (Schwartz dan
Menon, 1985) dan (Hudaib dan Cook, 2005).

Penelitian Andini et.al (2016) menyatakan bahwa perusahaan yang
mempunyai tekanan financial cenderung mengganti auditor dibandingkan
dengan rekan-rekan mereka yang lebih sehat, karena perusahaan klien yang
terancam bangkrut cenderung meningkatkan evaluasi subjektivitas dan
kehati-hatian auditor sehingga perusahaan akan cenderung melakukan

auditor switching. Penelitian Yudha et.al (2018) dan Harisman (2017) juga
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berpendapat yang sama bahwa financial distress berpengaruh positif
terhadap auditor switching. Perusahaan dengan kondisi kesulitan keuangan
atau financial distress akan mengganti auditornya dengan dasar pemikiran
bahwa auditor yang baru diharapkan dapat memberikan saran serta
tanggapan yang lebih baik yang dapat memperbaiki kondisi keuangan
perusahaan dibandingkan dengan auditor yang lama. Berdasarkan
penjelasan tersebut, maka hipotesis yang diajukan adalah:

Hai. financial distress berpengaruh positif terhadap auditor switching

. Pengaruh pergantian manajemen terhadap auditor switching

Pergantian manajemen merupakan pergantian direksi perusahaan yang
disebabkan karena keputusan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) atau
direksi yang berhenti karena kemauan sendiri (Damayanti dan Sudarman,
2008). Pergantian manajemen dalam sebuah perusahaan biasanya diikuti
dengan perubahan kebijakan dalam bidang akuntansi, keuangan dan
pemilihan KAP. Hal ini membuat manajemen baru membutuhkan auditor
yang mampu memenuhi tuntutan pertumbuhan perusahaan yang cepat. Jika
hal tersebut tidak dapat terpenuh maka perusahaan akan melakukan
pergantian auditor (auditor switching) yang sesuai dengan harapan
manajemen (Joher et.al, 2000).

Teori keagenan memandang hubungan antara auditor dan klien menjadi
suatu kontrak perikatan dan suatu perubahan pada pokok kontrak agen,
sebagai akibat dari penunjuk manajemen baru (agen) ini akan memicu

perubahan auditor Williams (1988) dikarenakan adanya benturan
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kepentingan antara principal dan agen. Benturan kepentingan tersebut
berakibat pada pergantian manajemen yang mana pergantian tersebut akan
menimbulkan kebijakan baru. Kebijakan baru ini dimaksudkan oleh
manajemen baru untuk meningkatkan kualitas dan standar mutu perusahaan
dimasa kepemimpinannya. Sehingga dengan adanya pergantian manajemen
maka perusahaan klien mempunyai kesempatan untuk menunjuk auditor
baru yang lebih berkualitas, lebih dapat diajak bekerjasama dan sejalan
dengan kebijakan serta pelaporan akuntansi diperusahaan (Sinarwati, 2010).

Penelitian Pradhana dan Suputra (2015) berpendapat manajemen baru
berharap bahwa auditor yang baru dapat meningkatan kualitas perusahaan
dengan mampu memenuhi tuntutan pertumbuhan perusahaan yang cepat
dan memberikan opini yang sesuai dengan kondisi perusahaan disertai
dengan adanya preferensi tersendiri tentang auditor yang akan
digunakannya. Perusahaan mencari auditor yang selaras dengan kebijakan
dan pelaporan akuntansi perusahaan tersebut. Penelitian Ismanto dan Manda
(2018), Udayani dan Badera (2017) dan Simangunsong dan Hakim (2018)
juga berpendapat yang sama bahwa pergantian manajemen berpengaruh
positif terhadap auditor switching. Manajemen baru cenderung akan
mengubah auditor apabila auditor tersebut tidak dapat memenuhi kebutuhan
manajemen baru. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis yang
diajukan adalah:

H.. Pergantian manajemen berpengaruh positif terhadap auditor
switching.
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3. Pengaruh ukuran KAP terhadap auditor switching

Ukuran KAP merupakan ukuran yang digunakan untuk menentukan
besar kecilnya suatu Kantor Akuntan Publik (Andra, 2012). Ukuran Kantor
Akuntan Publik dapat dikatakan besar jika KAP tersebut berafiliasi dengan
Big Four, mempunyai cabang dan klienya perusahaan-perusahaan besar
serta. Sedangkan Ukuran Kantor Akuntan Publik dikatakan kecil jika tidak
berafiliasi dengan Big Four, tidak mempunyai kantor cabang dan klienya
perusahaan kecil. Ukuran KAP sering disebut sebagai pembedaan jumlah
klien dan jumlah anggota yang dimiliki oleh suatu kantor akuntan publik.
Ukuran KAP dapat lihat dari berbagai hal yang terkait dengan KAP, seperti
jumlah klien dan jumlah pendapatan KAP.

Kantor Akuntan Publik sering disebut dengan auditor eksternal atau
auditor independent untuk membedakannya dengan auditor internal. Teori
keagenan menjelaskan hubungan proporsi hak dan kewajiban antara agent
dengan principal sehingga agent akan bertindak sesuai kepentingan
principal. Solusi untuk meminimalisir konflik yang ada antara agent dan
principal adalah dengan menjembatani konflik tersebut dengan
menggunakan jasa pihak ketiga yaitu auditor eksternal. Auditor
bertanggung jawab untuk menyediakan informasi yang mempunyai
kredibilitas tinggi yang akan berguna untuk pengambilan keputusan para
pemakai laporan keuangan. Apabila auditor menyediakan informasi yang
mempunyai kredibilitas rendah maka perusahaan akan menganti auditor
tersebut. Investor akan lebih cenderung percaya pada data akuntansi yang

dihasilkan dari kredibilitas audit yang tinggi.
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Penelitian Ismanto dan Manda (2018) menyatakan bahwa ketika sebuah
perusahaan telah memakai jasa auditor Big Four maka sebisa mungkin
perusahaan akan mempertahankan untuk tetap menggunakan jasa auditor
yang termasuk Big four karena investor dan stakeholder mengandalkan
reputasi auditor sebagai indikator kredibilitas laporan keuangan. Oleh
karena itu, semakin besar ukuran KAP yang digunakan di tahun sebelumnya
maka semakin kecil kemungkinan perusahaan melakukan auditor switching.
Penelitian Lutthfiyati (2016) juga berpendapat sama bahwa ukuran KAP
berpengaruh negatif terhadap auditor switching. Perusahaan akan mencari
KAP yang kredibilitasnya tinggi untuk meningkatkan kredibilitas laporan
keuangan di mata pemakai laporan keuangan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis yang diajukan adalah :

Hs. Ukuran KAP berpengaruh negatif terhadap auditor switching

. Pengaruh fee audit terhadap auditor switching

Fee audit adalah jumlah yang dibayarkan oleh perusahaan sebagai
imbal jasa atas hasil kerja yang dilakukan oleh auditor (Dwijayanti et.al,
2014). Besar kecilnya fee audit yang ditetapkan menggambarkan image
kantor akuntan publik di masyarakat apakah auditor tersebut profesional
dalam bidangnya atau tidak. Semakin tinggi fee yang diajukan oleh
perusahaan maka peluang terjadinya auditor switching semakin besar
dikarenakan tidak tercapai kesepakatan antara perusahaan dan KAP
mengenai besarnya fee audit yang akan diterima oleh auditor tersebut

(Lestari, 2012).



31

Teori agensi bertujuan untuk menjelaskan upaya principal untuk dapat
mengawasi agent adalah dengan menghadirkan pihak ketiga yang
independen. Biaya pengawasan atau monitoring cost dibutuhkan untuk
dapat mengawasi para agent. Biaya digunakan sebuah organisasi atau bisnis
untuk menangani informasi yang tidak simetris dan perbedaan tujuan antara
manajemen dan pemegang saham. Maka dari itu, teori ini dapat digunakan
untuk menjawab permasalahan agensi yang terjadi karena pihak-pihak yang
saling bekerjasama memiliki tujuan yang berbeda-beda (Hartadi, 2012).
Auditor dengan fee audit yang tinggi akan mendorong perusahaan untuk
beralih keauditor dengan biaya fee yang redah. Auditor dengan fee audit
yang tinggi juga akan mengakibatkan ketidak sepakatan antara auditor
dengan perusahaan.

Penelitian oleh Pradhana dan Suputra (2015) berpendapat bahwa
pergantian auditor akan dilakukan perusahaan apabila fee yang ditawarkan
tinggi dan mencari auditor dengan audit fee yang lebih rendah sehingga
tidak menambah beban perusahaan. Penelitian Wijaya dan Rasmini (2015)
juga berpendapat sama bahwa fee audit berpengaruh positif  terhadap
auditor switching. Pembayaran fee audit yang mahal pada kondisi tertentu
akan semakin membebani perusahaan, sehingga perusahaan akan
melakukan pergantian KAP, khususnya dari KAP Big Four ke KAP non Big
Four. Faktor kesesuaian harga merupakan faktor utama yang menyebabkan
perusahaan klien untuk melakukan pergantian KAP. Berdasarkan

penjelasan tersebut, maka hipotesis yang diajukan adalah :
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Ha. Fee audit berpengaruh positif terhadap auditor switching.

D. Model Penelitian

Financial Distress
(FD)

&y )

Pergantian Manajemen
(PM)

Auditor Switching
(AS)

Ukuran KAP
(UK)

Fee Audit
(FA)

Gambar 2.1
Model Penelitian



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang berbentuk angka atau
bilangan. Data kuantiatif berfungsi untuk mengetahui jumlah atau besaran dari
sebuah objek yang akan diteliti (Sukoco, 2013). Penelitian kuantitatif selalu
berusaha menggeneralisasi hasil penelitian yang didapat, sehingga biasanya
penelitian kuantitatif menggunakan perhitungan-perhitungan statistik untuk
mengolah datanya.
B. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang mengeluarkan laporan keuangan selama
periode 2014-2018. Teknik pengambilan sampel penelitian dipilih dengan
menggunakan pendekatan purposive sampling, artinya sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sampel yang memenubhi kriteria tertentu (Jogiyanto,
2004:79). Kriteria yang digunakan dapat berupa pertimbangan (judgement)
tertentu atau jatah (quota). Kriteria-kriteria tersebut adalah:
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar berturut-turut di BEI tahun 2014-
2018
2. Perusahaan manufaktur yang listing di BEI yang menerbitkan laporan

keuangan selama periode penelitian yaitu 2014-2018
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3. Perusahaan secara lengkap mempublikasikan laporan keuangan selama
periode pengamatan yaitu 2014-2018.

4. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI yang mempublikasikan data
fee audit pada laporan keuangan tahunan berturut — turut selama periode
pengamatan tahun 2014 — 2018.

C. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah menggunakan metode
dokumentasi, dengan menggunakan data sekunder yaitu data yang diperoleh
secara tidak langsung, berupa laporan keuangan auditan perusahaan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014-2018 yang telah di

publikasikan. Data dalam penelitian ini diperoleh dari homepage BEI yaitu

www.idx.co.id.

D. Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel
1. Variabel Dependen

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel independen. Variabel dependen pada
penelitian ini adalah Auditor switching. Menurut Udayanti dan Ariyanto
(2017) menyebutkan bahwa, auditor switching merupakan perpindahan
auditor yang dilakukan oleh perusahaan klien, perpindahan tersebut dapat
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu dari faktor klien maupun faktor
auditor. Ketentuan mengenai auditor switching di Indonesia telah dijelaskan

dalam Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor
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17/PMK.01/2008 pasal 3 dan Keputusan Menteri Keuangan Republik
Indonesia Nomor 359/KMK.06/2003 pasal 2. Dalam penelitian ini audit
switching diukur dengan menggunakan variabel dummy. Jika perusahaan
klien mengganti auditornya, maka diberikan nilai 1. Sedangkan jika
perusahaan klien tidak mengganti auditornya, maka diberikan nilai O
(Nasser et al. 2006)
. Variabel Independen
Variabel independen yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lain.
Variabel independen dalam penelitian ini ada delapan yaitu antara lain :
a. Financial Distress
Financial distress merupakan tahapan penurunan kondisi keangan
dimana arus kas operasi perusahaan tidak memadahi untuk melunasi
kewajiban-kewajiban lancar pada saaat jatuh tempo yang menyebabkan
kebangkrutan perusahaan (Darsono dan Ashari, 2015). Pengukuran
financial distress dalam penelitian ini menggunakan model Altman
yang dikenal dengan Z-score, yaitu score yang ditentukan dari hitungan
standar kali nisbah—nisbah keuangan yang menunjukkan tingkat
kemungkinan kebangkrutan perusahaan. Z-score kurang dari 1,20
mencerminkan probabilitas kebangkrutan yang tinggi. Z-score dalam
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
Z =0,717X, + 0,847X, + 3,107X5 + 0,420X, + 0,998X
Keterangan:

X,= (Aset lancar-liabilitas lancar)/Total Aset
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X, = Laba yang ditahan/Total Aset

X3 = Laba sebelum bunga dan pajak/Total Aset

X, = Ekuitas pemegang saham /Total kewajiban

X5 = Penjualan/Total Aset

Z =1, jika perusahaan dikatagorikan kelompok perusahaan yang

mengalami financial distress. (Apabila nilai Z-score < 1,20)
Z =0, jika perusahaan dikatagorikan kelompok perusahaan yang
tidak mengalami financial distress. (Apabila nilai Z-score >
1,20 dan Z-score < 2,99)

Pergantian Manajemen

Pergantian manajemen adalah pergantian dewan direksi
perusahaan yang bisa disebabkan karena keputusan Rapat Umum
Pemegang Saham (RUPS) ataupun dewan direksi berhenti karena
kemampuan sendiri (Damayanti dan Sudarman, 2007). Apabila
perusahaan mengubah direktur utama maka akan menimbulkan adanya
perubahan dalam kebijakan perusahaan. Variabel pergantian
manajemen menggunakan variabel dummy, bila pada kenyataannya
terjadi pergantian pada posisi direktur utama, maka diberi nilai 1.
Namun, jika ternyata tidak terjadi pergantian direktur utama diberi nilai
0
Ukuran KAP

Menurut Andra (2012) ukuran KAP merupakan ukuran yang

digunakan untuk menentukan besar kecilnya suatu Kantor Akuntan
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Publik. Ukuran KAP dapat dikatakan besar jika KAP tersebut
berafiliasi dengan Big Four, mempunyai cabang dan Kklienya
perusahaan-perusahaan besar, sedangkan ukuran KAP dikatakan kecil
jika tidak berafiliasi dengan Big Four, tidak mempunyai kantor cabang
dan klienya perusahaan kecil. Variabel ukuran KAP ini menggunakan
variabel dummy, jika perusahaan klien diaudit oleh KAP besar (Big

Four), maka akan diberikan nilai 1, tetapi jika perusahaan kilen diaudit

oleh KAP kecil (non Big Four), maka akan diberikan nilai O ( Nabila,

2011).

Adapun auditor yang termasuk dalam kelompok KAP Big Four di

Indonesia yaitu:

1. Deloitte Touche Tohmatsu (Deloitte) yang berafiliasi dengan Hans
Tuanakotta Mustofa & Halim; Osman Ramli Satrio & Rekan;
Osman Bing Satrio & Rekan.

2. Ernst & Young (EY) yang berafiliasi dengan Prasetio, Sarwoko &
Sandjaja; Purwantono, Sarwoko & Sandjaja.

3. Klynveld Peat Marwick Goerdeler (KPMG) yang berafiliasi
dengan Siddharta Siddharta & Widjaja.

4. Pricewaterhouse Coopers (PwC) yang berafiliasi dengan Haryanto
Sahari &Rekan.

Fee Audit

Fee audit adalah pendapatan yang didapatkan auditor sebagai

imbalan jasa setelah dilakukannya audit (Dwijayanti et.al, 2014). Fee



38

audit ini diproksikan dengan profesional fees yang tercantum dalam
laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di BEl Margi dan Abdul
(2014). Pengukuran variabel ini dilakukan dengan menggunakan
logaritma natural dari data atas akun profesional fees pada laporan

keuangan dengan rumus sebagai berikut :

Fee audit = Ln (profesional fees)

E. Metode Analisis Data
1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data
yang dilihat dari nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi, varian,
maksimum, minimum,sum,range, kurtosis dan swekness Ghozali(2018: 18).
Data yang memiliki standar deviasi yang bernilai besar merupakan
gambaran data yang semakin menyebar. Standar deviasi, nilai maksimum
dan nilai minimum menggambarkan persebaran variabel yang bersiffat
metrik , sedangkan variabel non — metrik digambarkan dengan distribusi
frekuensi variabel.
2. Regresi Logistik
Pengujian terhadap hipotesis dalam penelitian ini dilakukan
menggunakan regresi logistik (logistik regression), karena menurut Ghozali
(2018 : 325) metode ini cocok digunakan untuk penelitian yang variabel
dependennya bersifat kategorikal (nominal atau non metrik) dan variabel
independennya kombinasi antara metrik dan non metrik seperti halnya

dalam penelitian ini. Regresi logistik tidak perlu asumsi normalitas data
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pada variabel bebasnya. Model regresi logistik yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :
Ln (-25) = a + BiFD. BoPM + BsUK + B4FE + e

Keterangan:

Ln (=) =Auditor switching

o = Konstanta

B = Koefisien regresi

FD = Financial distress

PM = Pergantian Manajemen

UK = Ukuran KAP
FA  =Fee Audit
£ =Residual error
Tahapan yang perlu dilakukan dalam pengujian dengan menggunakan
uji regresi logistic dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Menilai Kelayakan Model Regresi (Hosmer and Lemeshow)

Menilai dengan melihat Output dari Hosmer and Lemeshow
dengan hipotesis HO (Tidak ada perbedaan yang nyata antara klasifikasi
yang diprediksi dengan klasifikasi yang diamati) dan H1 (Ada
perbedaan yang nyata antara klasifikasi yang diprediksi). Dasar
pengambilan keputusan yaitu nilai goodness of fit yang diukur dengan
nilai Chi-Square pada bagian bawah uji Hosmer and Lemeshow jika
probabilitas > 0,05 maka HO diterima dan probabilitas < 0,05 maka HO

ditolak.
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Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit)

Angka -2 LogLikelihood (LL) pada awal (block Number = 0) dan
angka -2 Log Likelihood pada block Number = 1. Jika terjadi penurunan
angka -2 Log Likelihood (block Number = 0-block Number =1)
menunjukkan model regresi yang baik. Log Likelihood pada logistik
regression mirip dengan pengertian “sum of squared error” pada
model regresi sehingga penurunan Log Likelihood menunjukkan model
regresi yang baik.

Koefisien Determinasi (Nagelkerke R square)

Koefisien determinasi digunaan untuk mengetahui seberapa besar
variabilitas variabel-variabel independen mampu memperjelas
variabilitas variabel dependen. Koefisien determinasi pada regresi
logistik dapat dilihat pada nilai Nagelkerke R square. Nilai Nagelkerke
R square dapat diinterpretasikan seperti nilai Nagelkerke R square pada
regresi linier berganda. Nilai ini didapat dengan cara membagi nilai Cox
& Snell R Square dengan nilai maksimumnya.

Pengujian Koefisien Regresi

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam uji koefisien regresi
adalah: (a) Tingkat signifikan yang digunakan sebesar 5%, Ghozali
(2018 : 333 ) menyatakan bahwa tidak terdapat suatu level signifikan
yang dapat diaplikasikan untuk semua pengujian (b) Kriteria
penerimaan dan penolakan hipotesis didasarkan pada significant p-

value (probabilitas value) jika p-value(significant) > 5%, maka
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hipotesis alternatif ditolak. Sebaliknya jika p-value < 5%, maka

hipotesis diterima.



BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Penelitian ini menguji pengaruh pengaruh financial distress, pergantian
manajemen, ukuran KAP dan fee audit terhadap auditor switching pada

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-

2018. Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hasil pengujian Nakelkerke R Square menunjukkan bahwa variabel
financial distress, pergantian manajemen, ukuran KAP dan fee audit
memiliki kemampuan dalam menjelaskan pengaruh terhadap auditor
switching. Hal ini dapat diketahui dari besarnya nilai Nakelkerke R Square
yaitu 2,9%, sedangkan sisanya sebesar 97,1% dijelaskan oleh variabel lain
di luar penelitian.

2. Hasil uji regresi dalam penelitian ini menunjukan bahwa pergantian
manajemen berperngaruh positif terhadap auditor switching, sedangkan
financial distress, ukuran KAP dan fee audit tidak berpengaruh terhadap

auditor switching.

58



59

B. Keterbatasan

1. Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar
di BEI selama tahun 2014-2018. Berdasarkan keseluruhan sampel tersebut,
sebagian besar perusahaan harus dikeluarkan dari sampel karena tidak
memenuhi kriteria purposive sampling yang telah ditentukan. Kriteria
tersebut mengakibatkan hasil penelitian yang dilakukan tidak dapat
digeneralisasi untuk melihat kecenderungan auditor swtiching perusahaan
pada seluruh perusahaan manufaktur di Indonesia.

2. Pengukuran variabel financial distress hanya menggunakan Altman Z-

Score.

C. Saran

1. Untuk penelitian selanjutnya adalah memperluas penelitian dengan
menambah sampel penelitian melalui penambahan periode pengamatan,
sehingga hasil yang diperolen akan lebih dapat digeneralisasi dan
menggambarkan kondisi sesungguhnya selama jangka panjang.

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti financial distress dengan
teknik pengukuran yang berbeda agar mendapatkan hasil yang lebih relevan.
Pengukuran variabel financial distress menggunakan alat ukur lain seperti

springate, zmijewski, grover dan lain-lain.
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